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ABSTRAK 

 
Skripsi ini Berjudul: “Tinjauan Kriminologi terhadap Perbuatan Cyberbullying 

di Media Sosial Tiktok”. Latar Belakang Penulisan skripsi ini yaitu Banyaknya 

yang menyalahgunakan penggunaan Media Sosial untuk melakukan perbuatan 

Cyberbullying, khususnya di Media Sosial Tiktok yang saat ini sedang trend. 

Rumusan Masalah dalam penelitian ini adalah: 1. Apa faktor yang menyebabkan 

terjadinya perbuatan cyberbullying di media sosial tiktok Dan 2. Bagaimana upaya 

penanggulangan perbuatan cyberbullying di media sosial tiktok. Penulisan skripsi 

ini menggunakan metode induktif. Adapun hasil yang diperoleh penulis dalam 

melakukan penelitian ini adalah faktor-faktor yang menjadi penyebab pelaku 

melakukan cyberbullying antara lain faktor intern yaitu faktor yang bersumber dari 

dalam diri pelaku, dan faktor eskternal yang bersumber dari luar diri pelaku, dan 

upaya penanggulangan hukum yang dilakukan oleh aparat kepolisian atas 

terjadinya tindak pidana cyberbullying adalah upaya preventif dan represif. 

Kata kunci: Cyberbullying, Kriminologi, Media Sosial 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

 

Bersamaan dengan kemajuan zaman, teknologi sudah menjadi salah 

satu hal yang melekat pada aktivitas manusia. Perkembangan dan kemajuan 

di bidang teknologi telah menyentuh segala aspek di dunia. Dengan 

berkembangnya sarana teknologi serta informasi yang berpaduan antara 

media dan komputer dengan terciptanya internet. Internet merupakan salah 

satu contoh nyata dari kemajuan teknologi. Internet merupakan singkatan dari 

interconnected networking. Jadi secara umum, internet merupakan jaringan 

komputer global yang menghubungkan jutaan komputer di seluruh dunia.1 

Sedangkan menurut Oetomo, internet adalah singkatan dari International 

Network, yang didefinisikan juga sebagai suatu jaringan komputer yang 

sangat besar, dimana jaringan komputer tersebut terdiri dari beberapa 

jaringan-jaringan kecil saling terhubung satu sama lain.2 

Internet mempermudah semua aspek yang ada pada kehidupan 

manusia. Pengguna internet di Indonesia terus berkembang secara cepat pada 

setiap tahunnya. Contohnya seperti di negara Indonesia saat ini menduduki 

ranking ke-5 dengan kategori negara pemakaian internet terbesar di seluruh 

 

 

 

1 Elfan Rahardian K. “Pemanfaatan Internet Dan Dampaknya Pada Pelajar SMA Di 

Surabaya”. Diakses melalui http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-ln5ba2011865full.pdf. 

Diakses pada 8 September 2021 Pukul 13.46 
2 Budi Sutedjo Dharma Oetomo. “Buku Perencanaan & Pembangunan Sistem Informasi”. 

Yogyakarta: Andi Offset, 2002. hlm. 12 

1 

http://journal.unair.ac.id/download-fullpapers-ln5ba2011865full.pdf
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dunia yakni sebesar 143.260.000 jiwa dari 266.794.980 total populasi.3 Dari 

data terakhir, penduduk Indonesia yang telah memakai internet di tahun 2017 

sebanyak 54,68% atau sekitar 143,26 juta jiwa (berdasarkan total populasi 

saat itu sebesar 262 juta jiwa).4 Mayoritas penggunaan internet atau sekitar 

87,13% saat itu memakainya untuk mengakses situs jejaring sosial atau media 

sosial. Berdasarkan tingkat penggunaan layanannya, bermedia sosial 

menduduki tingkat ke-dua setelah chatting.5 

Media sosial merupakan salah satu dari media yang digunakan oleh 

sebagian besar masyarakat Indonesia. Media sosial sendiri berkaitan erat 

dengan internet. Media sosial merupakan media dalam internet yang 

memungkinkan penggunanya mempresentasikan diri ataupun melakukan 

komunikasi, interaksi, kerja sama, juga berbagi dengan pengguna lainnya, 

yang mana hal tersebut dapat pula menjadi sarana untuk membentuk 

hubungan sosial di dunia maya.6 Dengan adanya media sosial secara langsung 

telah membawa pengaruh terhadap kehidupan sosial dalam masyarakat. 

Hasil riset dari Kementerian Komunikasi dan Informatika 

(Kemenkominfo) menyatakan bahwa pengguna internet di Indonesia pada 

tahun 2013 mencapai 63 juta orang. Dari angka tersebut, 95 persennya 

menggunakan internet untuk mengakses media sosial.7 Media sosial banyak 

 

3 Nurrahma Yanti. “Fenomena Cyberbullying pada media sosial Instagram”, Jurnal 

Pustaka Ilmiah UPT Perpustakaan UNS, Volume 4 Nomor 1, Juni 2018. Diakses melalui 

https://jurnal.uns.ac.id. Diakses pada 8 September 2021 Pukul 16.28 
4 Ibid 
5 Ibid 
6 Rulli Nasrullah. “Komunikasi Antarbudaya Di Era Budaya Siber”, Jakarta:Prenada 

Media Group, 2016. hlm. 13 
7 Nasrullah. “Media Sosial Persepektif Komunikasi, Budaya dan Sosioteknologi”, 

Bandung: Simbiosa Rekatama Media, 2016. hlm. 11 
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jenisnya, di Indonesia media sosial yang sering digunakan ialah facebook, 

instagram, whatsapp, youtube, line, dan tiktok yang baru-baru ini sedang 

trending. 

Kemajuan teknologi informasi dan telekomunikasi tentunya 

berdampak terhadap perilaku masyarakat. Internet yang menyediakan 

kemudahaan kepada siapa saja untuk berinteraksi secara virtual tanpa perlu 

bertemu langsung juga dapat saling memberikan informasi dalam waktu yang 

sama walaupun dalam keadaan jarak jauh malah digunakan masyarakat untuk 

melakukan ujaran kebencian di media sosial seperti melontarkan kata-kata 

hinaan, vulgar, dan berita bohong yang tentunya merugikan orang lain. Kasus 

paling sering terjadi adalah cyberbullying melalui sosial media. 

Cyberbullying berasal dari dua kata yaitu Cyber yang artinya Jaringan 

elektronik yang menghubungkan antara pengguna yang satu dengan yang 

lainnya dan Bullying itu sendiri yang artinya Pengintimidasian, Pelecehan, 

Ancaman yang dilakukan baik melalui fisik ataupun verbal.8 Cyberbullying 

atau yang biasa disebut perundungan secara online dapat dilakukan oleh 

siapapun, kapanpun, dan dimanapun dengan cara mengirimkan pesan atau 

gambaryang bertujuan untuk melukai, menyakiti, ataupun membuat malu 

seseorang. 

Cyberbullying dinilai lebih buruk dibandingkan bullying dikarenakan 

menyisakan jejak digital seperti foto, video, dan tulisan yangdapat dilihat oleh 

 
 

8 Admin Web. “Media Sosial dan Cyberbullying”, Diakses melalui 

https://komunita.widyatama.ac.id/media-sosial-dan-cyber-bullying/. Diakses pada 10 Januari 

2022 Pukul 09.12 

https://komunita.widyatama.ac.id/media-sosial-dan-cyber-bullying/
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semua orang. Dampak dari cyberbullying sangatlah kuat sehingga dapat 

mengguncang psikologis seseorang yang dapat menyebabkan orang tersebut 

mengalami gejala depresi bahkan dalam beberapa kasus orang tersebut 

memilih untuk mengakhiri hidupnya. Cyberbullying dapat terjadi di platform 

manapun, tak terkecuali media sosial tiktok. 

Tiktok adalah aplikasi buatan dari negeri Tirai Bambu lebih tepatnya 

Tiongkok, aplikasi yang platformnya khusus video, musik dan Foto, spesifik 

pada perusahaan ByteDance.9 Menurut Sensor Tower, negara yang paling 

banyak mengunduh aplikasi ini adalah Indonesia yang menyumbang 11 

persen dari total unduhan Tiktok. Disusul oleh Brazil yang menjadi negara 

terbanyak kedua yang mengunduh Tiktok dengan angka 9 persen. Bahkan, 

menurut survei dari Sensor Tower, pengguna tiktok telah melampaui aplikasi- 

aplikasi besar sebelumnya, misalnya Facebook juga Instagram. 10 Data 

tersebut bedasarkan data jumlah pengunduh tiktok di tahun 2019 telah 

mencapai lebih dari 700 juta pengguna, dan terus bertambah hingga akhir Mei 

2020. 11 

Tiktok dikenal sebagai aplikasi unggahan video yang menghibur 

dimana dapat ditemukan beragam jenis konten dapat di aplikasi tersebut, 

 

 

9 Saefullah. “Pengaruh Kemajuan Teknologi Komunikasi dan Informasi Terhadap 

Karakter Anak”. Diakses melalui https://bdkjakarta.kemenag.go.id/berita/pengaruh- 

kemajuan- teknologi-komunikasi-dan-informasi-terhadap-karakter-anak. Diakses pada 8 

September 2021 

Pukul 16.30 WIB 
10 Anonim. “Fenomena Tiktok di Tengah Pandemi: Mengapa Digemari dan Apa 

Manfaatnya?”. Diakses melalui https://www.uc.ac.id/library/fenomena-tiktok-di-tengah- 

pandemi- mengapa-digemari-dan-apa-manfaatnya/. Diakses pada 8 September 2021 Pukul 
16.41 WIB 

11 Ibid 

http://www.uc.ac.id/library/fenomena-tiktok-di-tengah-
http://www.uc.ac.id/library/fenomena-tiktok-di-tengah-
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seperti konten video hiburan, edukasi, personal branding, bisnis, mengasah 

kemampuan membuat sesuatu yang kreatif, untuk menyebarkan berita yang 

bahkan lebih cepat dari berita yang ada di televisi. Tiktok memiliki beberapa 

kegunaan, seperti bisa menjadi wadah bagi masyarakat untuk membuat video- 

video yang kreatif dengan durasi video dari 15 detik, 60 detik sampai 3 menit. 

Filter yang sangat beragam dan menarik pun menjadi kelebihan dari aplikasi 

ini. Selain itu, terdapat special effects seperti efek shaking and shivering pada 

video dengan electronic music, merubah warna rambut, 3D stickers, dan 

lainnya. Dengan banyaknya pilihan musik yang terbaru, para penggunanya 

dapat menambahkan musik di sebuah konten agar terlihat lebih menarik. 

Tiktok juga dapat dijadikan sarana untuk personal branding seseorang 

melalui video yang dibuatnya. Dan bisa menjadi sarana untuk 

mempromosikan sesuatu melalui video yang dibuat. Video yang dibuat untuk 

mempromosikan sesuatu haruslah menarik agar para pengguna tiktok yang 

melihatnya tertarik. Hal tersebut yang menjadikan Tik Tok berbeda dengan 

media sosial lainnya dan mendukung pengguna untuk berekspresi dalam 

menyalurkan bakatnya. 

Tiktok tentunya memiliki dampak positif dan negatif seperti media 

sosial pada umumnya. Dampak positif dari adanya tiktok adalah aplikasi 

tiktok dapat dijadikan sebagai tempat berbisnis. Para pebisnis dapat 

mengunggah video bisnis mereka di tiktok agar brand mereka dikenal banyak 

orang. Para pebisnis juga menjadikan tiktok sebagai media promosi dengan 

cara bekerja sama dengan content creator atau influencer terkenal. Fitur yang 
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bisa dimanfaatkan lainnya yaitu melalui penggunaan hashtag yang tengah 

ramai atau menjadi topik utama.13 

Jika ada dampak positif, tentunya ada dampak negatifnya, penggunaan 

Tiktok dapat berdampak terhadap manajemen waktu setiap orang apabila 

tidak diatur dengan baik. Banyak yang terlalu berfokus untuk melihat dan 

membuat FYP (for you page), FYP adalah Halaman rekomendasi atau 

halaman awal pada media sosial tiktok yang langsung dilihat oleh para 

pengguna pada saat membuka aplikasi tersebut. Dimana para penggunanya 

menjadi tidak memperhatikan waktu yang menyebabkan pekerjaan yang 

seharusnya dikerjakan menjadi tertunda. Selain itu, Gaya bercerita dan 

informasi yang dibagikan setiap orang dalam aplikasi ini dapat dengan mudah 

memicu hoax yang belum jelas keasliannya. 

Tiktok dapat berakibat menjadi sebuah media bullying dan sarkasme, 

Banyaknya konten di Tiktok dimana orang-orang saling berbalas kata-kata 

sarkasme untuk menunjukkan rasa ketidaksukaannya terhadap orang lain. Hal 

ini dapat menyebabkan penggunaan kata yang tidak baik, dapat di contoh oleh 

banyak orang dan timbulnya bullying di masyarakat yang menganggapnya 

menjadi hal yang biasa.12 

Kejahatan Cyberbullying ini walaupun sudah sering sekali terjadi 

namun seringkali dianggap sepele padahal memiliki dampak yang sangat 

serius. Bahkan ada didalam beberapa kasus, korban dari kejahatan ini 

 

12 Ahmad Fauzan, , H.Sanusi, M. Ali Wafa. “Dampak Aplikasi Tiktok pada Interaksi 

Sosial Remaja (Studi Kecamatan Gambut Kabupaten Banjar). Diakses melalui 

http://eprints.uniska-bjm.ac.id/8724/1/artikel%20fauzan.pdf pada 30 September 2021 Pukul 

20.49 

http://eprints.uniska-bjm.ac.id/8724/1/artikel%20fauzan.pdf
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melakukan bunuh diri. Di Indonesia kasus cyberbullying banyak terjadi, tak 

terkecuali di Wilayah Sumatera Selatan. Berikut merupakan data yang penulis 

dapatkan darihasil penelitian di Subdit V Siber POLDA SUMSEL. 

 
 

Tabel 1.1 Jumlah Pengaduan Tindak Pidana yang masuk ke Subdit V Siber 

POLDA SUMSEL Januari-September 2021 

Jenis Tindak Pidana Jumlah Pengaduan 

Perbuatan Asusila (27 Ayat 1) 4 

Perjudian (Pasal 27 Ayat 2) - 

Pencemaran Nama Baik (27 Ayat 3) 19 

Penipuan ( Pasal 28 Ayat 1) 4 

HOAX (Pasal 28 Ayat 1) 1 

SARA (Pasal 28 Ayat 2) - 

Pengancaman (Pasal 29) - 

Illegal Access (Pasal 30) - 

Pencurian Data (Pasal 32) - 

Hacking (Pasal 35) - 

Sumber: Subdit V Siber Kepolisian Daerah Sumatera Selatan 

 

 

 

Bisa dilihat bahwa salah satu dari jenis cyberbullying yaitu 

Pencemaran Nama Baik merupakan Tindak Pidana dengan angka tertinggi 

yang ditangani oleh Subdit V Siber Kepolisian Daerah Sumatera Selatan. 

Salah satu kasus yang terjadi di Wilayah Sumatera Selatan adalah kasus 
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dimana Pelaku mengupload video korban, kemudiandi video tersebut korban 

dicaci maki yang tidak sesuai dengan faktanya.13 

Atas peristiwa tersebut, korban pun merasa tidak senang dan 

dicemarkan nama baiknya, korban pun kemudian melaporkan pelaku ke 

Kepolisian Daerah Wilayah Sumatera Selatan atas pasal 27 Ayat (3) Undang- 

undang No 19 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-undangNomor 11 

Tahun 2008 tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. Mengenai 

hukumannya, bagi pelanggar Pasal 27 ayat (3) Undang-Undang ITE dipidana 

penjara paling lama 4 tahun dan/atau denda paling banyak Rp 750.000.000,00 

(tujuh ratus lima puluh juta rupiah). 

Sanksi pidana perbuatan cyberbullying dalam bentuk penghinaan 

yang dilakukan dalam media sosial bisa merujuk kepada Kitab Undang- 

Undang Hukum Pidana dalam ketentuan Pasal 315 yang berbunyi: “Tiap- tiap 

penghinaan dengan sengaja yang tidak bersifat pencemaran atau pencemaran 

tertulis yang dilakukan terhadap seseorang, baik di muka umumdengan lisan 

atau tulisan, maupun di muka orang itu sendiri dengan lisan atau perbuatan, 

atau dengan surat yang dikirimkan atau diterimakan kepadanya, diancam 

karena penghinaan ringan dengan pidana penjara paling lama empat bulan 

dua minggu atau pidana denda paling banyak empat ribu lima ratus rupiah.” 

Anggota Kepolisian sebagai aparatur penegak hukum sudah 

seharusnya melakukan upaya untuk menghentikan atau menanggulangi 

perbuatan cyberbullying ini sebagaimana dalam Undang-Undang Kepolisian 

 

13 Hasil Wawancara dengan AKP Wanda Dhira Bernard, S.IK., selaku Kepala Unit Subdit 

V Siber Kepolisian Daerah Wilayah Sumatera Selatan Subdit V Siber 
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Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002 dalam Pasal 13 dijelaskan tugas- 

tugas pokok Kepolisian Negara Republik Indonesia, yaitu:14 

1. Memelihara Keamanan dan Ketertiban Masyarakat; 

 

2. Menegakkan hukum;dan 

 

3. Memberikan Perlindungan, pengayoman, dan pelayanan kepada 

masyarakat. 

Aparat Kepolisian Daerah Wilayah Sumatera Selatan akan secara 

khusus penulis jadikan sumberdalam pengumpulan data untuk penelitian ini. 

Berdasarkan uraian diatas maka penulis tertarik melakukan penelitian lebih 

lanjut dengan judul “Tinjauan Kriminologi Terhadap Perbuatan 

Cyberbullying di Media Sosial Tiktok”. 

 

 

 

B. Rumusan Masalah 

 

Berdasarkan penjelasan latar belakang di atas, hal yang menjadi 

rumusan masalah penelitian dari skripsi ini adalah sebagai berikut: 

1. Apa faktor yang menyebabkan terjadinya perbuatan cyberbullying di 

media sosial tiktok? 

2. Bagaimana upaya penanggulangan perbuatan cyberbullying di media 

sosial tiktok? 

 

 

 

 

 
14 Undang-Undang Kepolisian Republik Indonesia Nomor 2 Tahun 2002. Lembaran 

Negara No. 2, Tambahan Lembaran Negara No.4168 
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C. Tujuan Penelitian 

 

Tujuan yang ingin dicapai penulis dalam melakukan penelitian ini 

 

adalah: 

 

1. Untuk mengetahui dan menganalisis penyebab terjadinya perbuatan 

 

cyberbullying di media sosial tiktok. 

 

2. Untuk mengetahui dan menganalisis upaya penanggulangan perbuatan 

 

cyberbullying di media sosial tiktok. 

 
 

D. Manfaat Penelitian 

 

1. Manfaat Teoritis 

 

Harapan Penulis hasil studi dalam skripsi ini diharap dapat sebagai 

tambahan informasi dan juga bermanfaat bagi ilmu hukum di Indonesia 

khususnya hukum pidana mengenai perbuatan cyberbullying di media sosial 

tiktok. 

2. Manfaat Praktis 

 

Hasil penelitian diharapkan dapat dipakai sebagai referensi di bidang 

ilmiah serta bahan masukan bagi penelitian sejenis. Diharapkan dapat 

memberikan informasi dan bahan pertimbangan bagi penegak hukum dan 

masyarakat luas mengenai perbuatan cyberbullying melalui media sosial 

tiktok. 

 
 

E. Ruang Lingkup Penelitian 

 

Agar dalam pembahasan penelitian tidak keluar dari konteks 

permasalahan utama, maka ruang lingkup penulisan skripsi ini dibatasi pada 
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bagaimana perbuatan cyberbullying di media sosial terjadi serta penegakan 

hukum terhadap perbuatan cyberbullying di media sosialtiktok dan kendala- 

kendala yang dihadapi dalam dalam penegakannnya. 

 
 

F. Kerangka Teori 

 

Kerangka teori merupakan buah dari suatu pemikiran, penelitian dan 

teori menyangkut suatu kasus yang dijadikan sebagai bahan dalam 

perbandingan.15 Kerangka teori adalah susunan yang terdiri dari berbagai 

sudut pandang, pemikiran, asas-asas, dan peraturan sebagai satu kesatuan 

yang akan menjadi dasar atau pedoman yang akan digunakan penulis dalam 

mencapai tujuan dalam penulisan. Oleh sebab itu penulis menggunakan 

beberapa teori diantara nya: 

1. Teori Kebijakan Hukum Pidana 

 

Barda Nawawi, berpendapat bahwa istilah “Kebijakan” diambil dari 

istilah “policy” (Inggris) dan ”politiek” (Belanda), sehingga “Kebijakan 

Hukum Pidana” dapat pula di sebut dengan istilah “Politik Hukum Pidana” 

dan yang sering di kenal dengan istilah “penal policy”, “criminal law policy” 

atau “strafrechspolitiek”16. 

Sedangkan Sudarto mengungkapkan bahwa, Politik Hukum ialah:17 

 

1. Upaya guna mewujudkan peraturan-peraturan yang baik sesuai dengan 
 

 

 
 

 

 
hlm. 80 

15 Muhammad Solly Lubis. “Filsafat Ilmu Dan Penelitian”, Bandung: Mandar Maju, 1994. 

 
16 Barda Nawawi Arief, Bunga Rampai. “Kebijakan Hukum Pidana Perkembangan 

Konsep KUHP Baru”, Jakarta: Kencana Prenadamedia Grub, 2008. hlm 26 
17 Sudarto, “Hukum dan Hukum Pidana”, Bandung. 2007. hlm. 159 
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keadaan serta situasi pada suatu waktu. 

 

2. Kebijakan dari negara melalui institusi-institusi yang memiliki 

kewenangan terkait dalam menetapkan peraturan-peraturan yang 

dikehendaki yang diprediksi dapat dipergunakan dalam 

mengekspresikan hal yang terdapat dalam masyarakat, dan untuk 

mencapai hal yang dicita-citakannya. Berdasarkan penjabaran tersebut, 

Sudarto kembali menyebutkan bahwa dalam menjalankan “politik 

hukum pidana” artinya adalah menyelenggarakan pemilihan guna meraih 

hasil perundang-undangan pidana yang paling baik atau memenuhi syarat 

keadilan juga kedayagunaannya.18 

Dengan penjelasan tersebut maka dapat ditarik kesimpulan bagaimana 

kebijakan hukum pidana tersebut dapat berlaku dan dapat mencegah 

terjadinya tindak pidana khususnya dalam penelitian ini yaitu tindak pidana 

cyberbullying di media sosial tiktok dan lanjutannya bagaimana kebijakan 

atau politik hukum pidana ini melaksanakan proses pidana ketika telah terjadi 

tindak pidana. 

2. Teori Penyebab Kejahatan (Kriminologi) 

 

Teori Penyebab Kejahatan akan menjawab rumusan masalah pertama 

mengenai faktor terjadinya perbuatan cyberbullying di media sosial tiktok. 

Kejahatan sangat erat kaitan nya dengan kelakuan yang memiliki sifat asusila 

yang merugikan dan menimbulkan efek tidak aman pada masyarakat, 

sehingga masyarakat berhak untuk mengecam dan menyampaikan rasa 

 
 

18 Ibid 
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keberatan atas kelakuan tersebut. Beberapa faktor dari penyebab terjadinya 

perbuatan pidana didalam penulisan penelitian ini diantaranya: 

a. Faktor Internal 

 

Faktor internal merupakan faktor dari dalam diri seseorang yang 

menyebabkan adanya kecenderungan melakukan tindak pidana dalam 

penelitian ini cyberbullying. Salah satunya adalah faktor tidak adanya rasa 

bersalah dari pelaku yang disebabkan kurangnya pemahaman oleh diri 

pelaku dimana pelaku memang tidak mengetahui bahwa tindakannya 

merupakan hal yang terlarang menurut Undang-Undang ITE Nomor 19 

Tahun 2016 tentang Perubahan atas Undang-Undang Nomor 11 tahun 2008. 

Faktor lainnya yang dapat menjadi penyebab pelaku melakukanperbuatan 

cyberbullying yaitu karena kurangnya self control yang mengakibatkan 

individu tidak mampu mengontrol perilakunya. 

b. Faktor Eksternal 

 

Selain faktor internal ada juga faktor eksternal dimana faktor ini 

bersumber dari luar diri individu tersebut, diantara nya adalah faktor 

kemajuan teknologi informasi, dengan semakin majunya perkembangan 

teknologi, maka semakin banyak juga bentuk dan jenis kriminalitas yang 

dapat terjadi, khususnya di media sosial. Lalu faktor minimnya kesadaran 

masyarakat terkait peraturan perundang-undangan yang memuat aturan 

cyberbullying, kurangnya pemahaman tersebut dapat disebabkan karena 

ketidaktahuan masyarakat awam bahwa ujaran kebencian di media sosial 

dapat dikenakan pidana. Dan terakhir, faktor lingkungan dan pergaulan. 
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Dalam beberapa kasus dimana suatu individu melakukan bullying hanya 

untuk membuktikan kepada teman sebayanya agar diterima dalam 

kelompok tersebut sehingga memaksakan diri dengan melakukan tindakan 

Kriminal. 

3. Teori Penanggulangan Kejahatan Hukum Pidana 

 

Teori Penanggulangan Kejahatan Hukum Pidana akan digunakan 

untuk menjawab rumusan masalah kedua yang telah dikemukakan penulis 

yaitu bagaimana upaya penanggulangan perbuatan cyberbullying di media 

sosial tiktok. Upaya penanggulangan kejahatan terbagi menjadi dua, yaitu 

dengan upaya penal (hukum pidana), yang menitikberatkan kepada tindakan 

represif atau tindakan sesudah terjadinya kejahatan dan upaya non penal 

(bukan/diluar hukum pidana) yang merupakan tindakan preventif atau 

tindakan pencegahan sebelum terjadinya kejahatan. 

G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

 

Dalam penelitian ini penulis memakai metodepenelitian yuridis 

empiris., Metode Penelitian Yuridis Empiris merupakan penelitian yang 

berisikan fakta yang berasal dari tindakan manusia, seperti wawancara dan 

peninjauan secara langsung dengan maksud untuk mengetahui dan 

menemukan fakta-fakta dan data yang dibutuhkan. Setelah data yang 

dibutuhkan terkumpul kemudian menuju kepada identifikasi masalah yang 

pada akhirnya menuju pada penyelesaian masalah.19 

 

19 Bambang Waluyo. “Penelitian Hukum Dalam Praktek”, Jakarta: Sinar Grafika, 2002. 

hlm.15 
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2. Pendekatan Penelitian 

 

Adapun pendekatan yang digunakan dalam penelitian hukum ini 

 

adalah: 

 

a. Pendekatan Kasus (Case Approach) 

 

Pendekatan kasus dilakukan dengan cara melakukan telaah terhadap 

kasus-kasus yang berkaitan dengan isu yang dihadapi yang telah menjadi 

putusan pengadilan yang telah mempunyai kekuatan yang tetap. Kasus itu 

dapat berupa kasus yang terjadi di Indonesia maupun di negara lain. 20 

Sesuai dengan judul penelitian maka pendekatan kasus yang akan dilakukan 

adalah pendekatan dengan kasus Perbuatan cyberbullying di Media Sosial 

Tiktok. 

b. Pendekatan Sosiologis (Sosial Legal Approach) 

 

Sedangkan, Pendekatan sosiologis sosiologis merupakan 

pendekatan atau suatu metode yang pembahasannya atas suatu objek yang 

dilandaskan pada masyarakat yang ada pada pembahasan tersebut.21 

3. Jenis dan Sumber Data 

 

Secara umum, bahan yang digunakan dalam penelitian ini adalah data 

kualitatif. . Metode kualitatif merupakan metode yangmengacu pada norma 

yang ada dalam kehidupan bermasyarakat serta norma hukum yang ada pada 

perundang-undangan. Metode kualitatif dilaksanakan dengan menjabarkan 

 

 
20 Peter Mahmud Marzuki. “Penelitian Hukum”, Jakarta: Prenadamedia Group, 2005. 

hlm.93-137 
21 Moh. Rifa’i. “Kajian Masyarakat Beragama Perspektif Pendekatan Sosiologis”, Jurnal 

Manajemen Pendidikan Islam, Volume 2 Nomor 1 2018. Diakses melalui 

https://ejournal.uneja.ac.id. Diakses pada 30 September 2021 Pukul 21.30 
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data ke bentuk kalimat yang lebih efektif sehingga dapat memudahkan 

pembaca untuk memahami dari data yang didapatkan tersebut.22 

a. Data Primer 

 

Data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh langsung 

dari sumbernya dengan melakukan wawancara dengan narasumber yang 

terdapat di lokasi penelitian yang berhubungan langsung dalam hal 

penegakan hukum terhadap perbuatan cyberbullying di media sosial. 

b. Data Sekunder 

 

Data sekunder merupakan data yang didapat dari studi kepustakaan 

antara lain : 

1) Bahan Hukum Primer 

 

Bahan hukum primer merupakan bahan hukum yang bersifat 

mengikat. Bahan hukum primer yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah: 

a) Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia Tahun 1945. 

 

b) Undang-Undang No. 1 Tahun 1946 tentang Peraturan Hukum 

Pidana. Lembaran Negara Tahun 1958 Nomor 127 

c) Undang-Undang No. 19 tahun 2016 Tentang Informasi dan 

Transaksi Elektronik tentang Perubahan Atas Undang-Undang No. 

11 Tahun 2008 Tentang Informasi dan Transaksi Elektronik. 

Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2016 Nomor 251, 

Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia No. 5929. 

 

22 Abdulkadir Muhammad. “Hukum dan Penelitian Hukum”. Bandung: PT. Citra Aditya 

Bakti, 2004. hlm.172 
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2) Bahan Hukum Sekunder 

 

Bahan hukum sekunder bukan merupakan dokumen resmi 

yang memberikan penjelasan lebih tentang bahan hukum primer 

contohnya literatur yang berkaitan dengan dengan penelitian 

penulis. Misalnya hasil-hasil penelitian, karya tulis ilmiah, jurnal, 

dan dokumen yang berkaitan dengan penelitiantersebut. 

3) Bahan Hukum Tersier 

 

Bahan hukum tersier adalah bahan hukum yang 

kontribusinya bersifat mendukung penjelasan dari bahan hukum 

Primer juga Sekunder misalnya Kamus Besar Bahasa Indonesia, 

Ensiklopedia. 

4. Lokasi Penelitian 

 

Lokasi penelitian untuk pengumpulan data di dalam skripsi ini 

dilakukan di Kepolisian Daerah Wilayah Sumatera Selatan. 

5. Populasi dan Sampel 

 

a. Populasi 

 

Populasi adalah sekumpulan individu-individu yang memiliki 

kesamaan karakteristik yang kemudian akan diteliti dan dipelajari. Populasi 

yang akan digunakan penulis sebagai penelitianadalah anggota Kepolisian 

Daerah Sumatera Selatan yang menangani kasus ini. 

b. Sampel 

 

Sampel merupakan sebagian dari populasi yang memiliki sifat yang 

sama dengan populasi yang diambil sampelnya tersebut. Selanjutnya, penulis 
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memilih teknik purposive sampling, yakni sebuah teknik dalam mengambil 

sampel sumber data melalui beberapa pertimbangan. Adapun sampel yang 

diambil diantaranya: 

1) Kepala Unit Divisi V Siber Kepolisian DaerahSumatera Selatan 

 

2) Anggota Divisi V Siber Kepolisian Daerah Sumatera Selatan(1 Orang) 

 

6. Teknik Pengumpulan Data 

 

a. Studi Lapangan 

 

Studi lapangan adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

melalui proses wawancara. Penulis akan melakukan wawancara terhadap 

Kepala Sub Direktorat Divisi V Siber Kepolisian Daerah Sumatera Selatan, 

dan Anggota Divisi V Siber Kepolisian Daerah Sumatera Selatan agar 

mendapatkan informasi terhadap kasus perbuatan cyberbullying di media 

sosial tiktok. 

b. Studi Kepustakaan 

 

Studi kepustakaan adalah teknik pengumpulan data dengan cara 

mengumpulkan bahan bacaan seperti literatur, buku, catatan serta jurnal- 

jurnal yang memiliki relevansi dalam memecahkan masalah yang diteliti oleh 

peneliti. 

7. Teknik Penarikan Kesimpulan 

 

Penulis menggunakan teknik penarikan kesimpulan metode induktif 

dalam penelitian ini. Metode induktif adalah penarikan kesimpulan 

berdasarkan fakta-fakta yang ada dan penjelasan secara umum kemudian 

berkaitan dengan permasalahanyang khusus. 
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